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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini, untuk menggambarkan model pewarisan budaya, pendidikan 
Informal (Pendidikan Tradisional) masyarakat pengerajin kayu. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode deskriptif, serta teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil 
kajian penelitian ini menggambarkan bahwa dalam pewarisan budaya pada masyarakat 
pengrajin kayu menggunakan pendidikan tradisional dalam mewariskan keterampilan 
kerajinan kayu secara turun temurun. Pewarisan budaya dari generasi tua kepada generasi 
muda melalui beberapa tahap yakni, pendidikan informal yakni melalui keluarga terdekat 
dan kerabat, dan guru agama yang memiliki keterampilan mengolah kayu. Proses belajar 
kebudayaan yakni dengan mengkaji proses internalisasi, sosialisasi, dan enkulturasi 
budaya masyarakat. Dan unsur-unsur budaya yang berkembang di masyarakat 
menggunakan bahasa sunda untuk kegiatan keseharian, sitem pengetahun, sistem 
kemasyarakatan yang menjunjung tinggi kekeluargaan, sistem peralatan hidup 
menggunakan peralatan modern, sistem mata pencaharian sebagai pengrajian kayu, 
sistem keagamaan yang menjunjung tinggi tradisi agama dan budaya Sunda, serta 
kesenian yang menjadi produk dari hasil kerajinan kayu. 
 
Kata Kunci: pewarisan budaya, pendidikan informal, dan masyarakat pengrajin kayu 
  
ABSTRACT 
 
The purpose of this study, to describe the model of cultural inheritance, Informal 
education (Traditional Education), woodworking community. This study used a 
qualitative approach with descriptive methods, and techniques of data collection using 
participatory observation, interview and documentation. The study results of this study 
illustrate that the cultural inheritance of the people craftsmen using traditional education 
in wood crafting skills inherited from generation to generation. Cultural inheritance from 
older generations to younger generations through several stages namely, the informal 
education through immediate family and relatives, and religious teachers have the skills 
to process wood. Namely cultural learning process by examining the process of 
internalization, socialization, and enculturation culture. And elements of culture that 
developed in the community use sundanese language for daily activities, system 
knowledge, a social system that upholds the family, living equipment systems using 
modern equipment, livelihood systems as wood products, religious systems that uphold 
the religious and cultural traditions of sunda, as well as the art of handicrafts wood 
products. 
 
Keywords: cultural inheritance, informal education, and community craftsmen
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PENDAHULUAN 
Pewarisan budaya dimasyarakat sudah mengalami perubahan yang signifikan. 
Perubahan tersebut tidak hanya karena faktor external manusia, akan tetapi juga adanya 
faktor internal pada diri manusia untuk mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi. 
Masyarakat pengrajin kayu di Gobras Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya merupakan 
pengrajin kayu yang sudah turun temurun dari generasi ke generasi. 
Seiring dengan adanya modernisasi, dan majunya pendidikan di era sekarang ini, 
masyarakat pengrajin kayu sudah mengalami perubahan. Para pengerajin kayu sudah 
mengalami kenaikan profesi dari pengrajin kayu, menjadi pengusaha, dari pengusaha 
menjadi pengrajin profesional dan menjadi exportir.   
Meskipun setiap masyarakat memiliki kebudayaan yang berbeda-beda, sebagai 
pendukung kebudayaan, masyarakat memiliki ciri khas umum yang membedakan dengan 
kebudayaan masyarakat lain. Sifat hakikat dari kebudayaan ini menurut Williams dalam 
(Soerjono 2002) adalah sebagai berikut: (1) kebudayaan terwujud dan tersalurkan dari 
perikelakuan manusia, (2) kebudayaan telah ada terlebih dahulu dari pada lahirnya suatu 
generasi yang bersangkutan, (3) kebudayaan diperlukan oleh manusia dan diwujudkan dalam 
tingkah lakunya; dan (4) kebudayaan mencakup aturan-aturan yang berisikan kewajiban, 
tindakan-tindakan yang diterima dan ditolak, tindakan-tindakan yang dilarang dan tindakan-
tindakan yang diijinkan. 
Proses belajar kebudayaan menurut (Nuryanti 2012) bahwa proses belajar kebudayaan 
sendiri memiliki tahapa proses diantaranya: (a) proses internalisasi, (b) proses sosialisasi, 
dan (c) proses enkulturasi. 
Dalam proses belajar kebudayaan didukung oleh unsur-unsur kebudayaan. Unsur-unsur 
kebudayaan antara lain: (1) sistem religi dan uapacara keagamaan, (2) Sistem dan organisasi 
kemasyarakatan, (3) Sistem pengetahuan, (4) bahasa, (5) kesenian, (6) sistem mata 
pencaharian, dan  (7) sistem teknologi dan peralatan. Dari nomor 1 hingga nomor 7 berurutan 
menurut yang paling sukar berubah kepada yang paling mudah berubah (Darusman 2016). 
Kecamatan Tamansari merupakan kawasan pinggir Kota Tasikmlaya, Kecamatan 
Tamansari adalah salah satu dari 11 kecamatan yang berada di wilayah Kota Tasikmalaya, 
secara administratif, pada akhir tahun 2017 Kecamatan Tamansari terdiri dari 8 kelurahan, 
102 Rukun Warga (RW) dan 376 Rukun Tetangga (RT). Luas wilayah Kecamatan 
Tamansari kurang lebih 34, 35 km2 dengan jarak antar kelurahan di wilayah Kecamatan 
Tamansari berkisar antara 0,5km2 sampai dengan 8 km (Tamansari 2018). 
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Jumlah penduduk Kecamatan Tamansari pada akhir Tahun 2017 adalah 65.420 jiwa 
terdiri dari 33.435 jiwa laki-laki dan 31.985 jiwa perempuan. Mata pencaharian masyarakat 
yang paling dominan adalah berdagang. Terbagi kedalam beberapa mata pencaharian antara 
lain: sebagai tukang kayu, tukang batu, petani, tukang kebun, pedagang sayuran, pedagang 
dipasar, usaha toko kelontong, dan peternak. 
Potensi kerajinan kayu khas Gobras Kecamatan Tamansari diantaranya: (1) kelom 
geulis, (2) mebeul kayu, (3) olahan limbah kayu (alat-alat rumah tangga, misalnya cobek 
kayu, ulegan kayu, sinduk kayu, telnan kayu ataupun asesoris lainnya yang berbahan dari 
kayu).  
Sejalan dengan payung penelitian Universitas Siliwangi “Pengembangan Sumber Daya 
Alam dan Sumber Daya Manusia yang Berkelanjutan di Jawa Barat” maka dalam penelitian 
ini, mengkaji tentang isu-isu “Pembangunan Manusia dan Daya Saing Bangsa” (Human 
Development and Competitiveness). Dengan melihat dan mengamati adanya perubahan 
profesi dalam pewarisan budaya pada masyarakat pengrajin kayu di Gobras, maka peneliti 
menggali lebih detail tentang “Model Pewarisan Budaya Melalui Pendidikan Informal 
(Pendidikan Tradisional) Pada Masyarakat Pengrajin Kayu” yang dilakukan pada 
masyarakat Gobras Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya. 
 
METODE  
Pada penelitian model pewarisan budaya melalui pendidikan informal (pendidikan 
tradisional) pada masyarakat pengerajin kayu di Gobras Kota Tasikmalaya. Peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif, artinya data yang di kumpulkan bukan berupa angka-
angka melainkan data tersebut berasal dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Sehingga yang menjadi fokus penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita 
empirik di balik fenomena secara mendalam, rinci, dan tuntas  (Moleong 2011). 
Penelitian ini berlokasikan di masyarakat tukang kayu Gobras di Kecamatan Tamansari 
Kota Tasikmalaya. Dengan pengambilan subyek penelitian ini menggunakan teknik bola 
salju menurut (Salim 2006) “sampel diambil dari informan kunci, kemudian ditambah dan 
diluaskan menurut informasi sampel pertama begitu seterusnya”. Penentuan informan kunci 
tersebut dilakukan secara sengaja, selanjutnya jika dalam proses pengumpulan data sudah 
tidak lagi ditemukan variasi informasi, maka peneliti tidak perlu lagi mencari informan baru, 
proses pengumpulan informasi dianggap selesai. Ada tiga tahap pemilihan sampel dalam 
penelitian ini, yakni: (a) pemilihan sampel awal, apakah itu informan (untuk diwawancarai) 
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atau suatu situasi sosial (untuk diobservasi) yang terkait dengan fokus penelitian, (b) 
pemilihan sampel lanjutan guna memperluas deskripsi informasi dan melacak variasi 
informasi yang mungkin ada, dan (c) menghentikan pemilihan sampel lanjutan bilamana 
dianggap sudah tidak ditemukan lagi variasi informasi. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Data penelitian yang dikumpulkan kemudian di sederhanakan, dan disajikan 
secara sistimatis hingga mendapatkan kesimpulan yang akurat. Untuk menguji keakuratan 
dan credibility penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber, metode dan waktu 
pada subyek penelitian. 
Analisis data dilakukan selama proses pengumpulan data, dalam penelitian kualitatif 
analisis data lebih difokuskan selama proses kegiatan dilapangan bersamaan dengan 
pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Melalui 
analisis data dengan cara koleksi data, penyederhanaan data, penyajian data, dan 
pengambilan kesimpulan dan verivikasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Pendidikan Informal 
Masyarakat Gobras Kecamatan Tamansari sebagain besar bekerja dalam bidang 
kerajinan kayu, hal ini terlihat dari mata pencaharian masyarakat sejak turun temurun 
sebagai pengrajin kayu. Secara informal masyarakat gobras dari hasil observasi pendahulan 
bahwa keterampilan kerajinan kayu mereka peroleh dari belajar sendiri di tempat orang dan 
belajar dari orang tua.  
Pendidikan informal yang berkembang dimasyarakat Gobras, bahwa sebagaian besar 
pengrajin kayu merupakan anak dari pemilik usaha kayu. Dan bentuk pendidikan informal 
yang muncul dalam pengrajin kayu secara tidak langsung sering melihat proses pembuatan 
mebeul di tempat tetangga. Selain itu juga pengrajin kayu yang menekuni usaha kayu 
sebagian besar adalah warisan dari orang tua atau kerabat.  
Masyarakat pengrajin kayu yang sudah bergelut dalam usaha kerajinan kayu, juga 
sebagai pengusaha dalam bidang kerajinan kayu. Seperti pengusaha mebeul, kolem geulis, 
dan perkakas dapar. Mata pencaharian masyarakat sehari-hari didominasi dengan pengrajin 
kayu. Oleh karena itu masyarakat banyak yang bekerja merupakan pegawai tetap, karena 
tidak ada pekerjaan lain.  
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Sumber belajar dalam pendidikan informal menjadi nilai penting dalam proses belajar 
dimasyarakat. Pada pendidikan informal usaha karajinan kayu yang digeluti oleh masyarakat 
Gobras saat ini merupakan proses yang panjang dan secara kontinyu. Keterampilan yang 
dimiliki sebagai pengrajin kayu didapat oleh tetangga, dan guru di pesantren, serta ada juga 
yang otodidak hanya dengan melihat keluarga sedang mengolah kayu menjadi kerajinan, 
lama kelamaan mencoba sendiri lalu bisa hingga sekarang ini. Serta karena tuntutan 
pelanggan yang membutuhkan hasil karya kerajinan kayu.  
Sebagai besar pengrajin kayu yang masih berjalan saat ini merupakan masyarakat yang 
mau belajar dari hasil karya orang lain. Bahwa selama ini dalam menggeluti usaha pengrajin 
kayu sebagian besar juga mendapatkan ilmu dari orang lain. Misalnya model ukiran terbaru, 
bentuk dan model yang sedang diminati oleh masyarakat, dan inovasi produk hasil kerajinan 
kayu yang laku dipasaran.  
Sehingga untuk menghasilkan karya kerajinan yang berkualitas pengrajin kayu 
mengambil bahan kayu yang berkualitas dari pengepul kayu. Selain sebagai tempat usaha 
pembuatan kerajinan alat dapur dulunya sebagai tempat usaha kolom geulis, namun seiring 
dengan adanya penurunan permintaan pasar maka masyarakat beralih pada usaha pembuatan 
alat dapur. 
Tempat produksi usaha kerajinan kayu selain menghasilkan produk juga sebagai tempat 
belajar tetangga yang ingin menekuni usaha serupa. Sehingga wajar jika kerajinan kayu yang 
digelutinya saat ini merupakan warisan dari orang tuanya.  
Selama ini masyarakat Gobras Kecamatan Tamansari yang menekuni usaha kerajinan 
kayu tidak mendapatkan pendampingan secara langsung dari pemerintah setempat. Hasil 
produksi kerajinan kayu diolah dan dipasarkan sendiri oleh masyarakat pengrajin kayu. 
Sedangkan bentuk sumbangsih pemerintah lebih kepada pelatihan manajemen 
kewirausahaan dan pelatihan import atau export barang hasil kerajinan. 
Selain itu para pengrajin juga dapat memiliki keterampilan membuat kerajinan kayu dari 
pesantren. Sehingga selain belajar pendidikan agama juga diajarkan keterampilan membuat 
kerajinan dari kayu. Oleh karena itu para pengrajin yang bekerja di tempat usaha kerajinan 
kayu rata-rata sudah memiliki keterampilan dan ahli membuat mebeul, kolem geulis, dan 
perkakas dapur. 
Dalam perkembangannya usaha kerajinan kayu ini rata-rata adalah kerja keras para 
pemilik usaha, dibantu para tengkulak yang memasarkan produk hasil kerajinan. Sehingga 
dukungan pemerintah setempat sangatlah minim sekali. Para pengrajin kayu dalam 
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memproduksi barang kerajinan rata-rata ditempat usaha yang bersebelahan dengan rumah 
pengrajin. Sehingga sampai sekarang Gobras Kecamatan Tamansari terkenal sebagai 
pengrajin kayu. Bakat keterampilan pengrajin kayu merupakan naluri dan pengalaman yang 
diasah dari tahun ketahun. 
Selain itu pengrajin kayu untuk meningkatkan keterampilannya masyarakat belajar di 
Sindang Galih selama 1 tahun tentang keterampilan membuat ukiran kayu. Untuk 
mendukung dalam proses produksi maka pengrajin membutuhkan peralatan dalam proses 
produksi kerajinan. Peralatan yang dibutuhkan selama membuat kerajinan kayu diantaranya: 
besi, pisau, baja, mesin dynamo, mesin bubut, amplas dan mesin gergaji serta mesin potong 
kayu. 
Selama menggeluti usaha kerajinan kayu para pengrajin belum pernah mendapatkan 
bantuan dana dari pemerintah ataupun pihak swasta, sehingga selama ini untuk biaya 
produksi, pembelian bahan kayu merupakan modal mandiri masing-masing pengrajin. Untuk 
mempermudah dalam jalinan komunikasi antar pengrajin juga memiliki kelompok yang 
dinamakan GAPEKEL (gabungan pengrajin kelom geulis). Sedangkan untuk pengrajin 
mebeul dan pengrajin perkakas dapur belum terbentuk kelompok usaha bersama.  
Hasil belajar yang dirasakan oleh pengrajin kayu dengan pendidikan informal yang 
didapat selama di pesantren, dari tetangga, dan guru ngaji menjadi modal pengrajin dalam 
peningkatan ekonomi masyarakat. Hingga saat ini yang dirasakan oleh pengrajin kayu 
adalah peningkatan permintaan produksi perkakas dapur, kelom geulis, dan mebeul. 
Sehingga berpengaruh dalam peningkatan ekonomi keluarga pengrajin kayu.  
2. Proses Belajar Kebudayaan 
Keterampilan dalam membuat kerajinan dari bahan kayu merupakan proses yang dilalui 
oleh pengrajin dari tahun-ketahun. Seperti dalam proses belajar kebudayaan, masyarakat 
Gobras Kota Tasikmalaya dalam melestarikan budaya sebagai pengrajin kayu melalui tahap 
demi tahap.  
Dalam prose belajar kebudayaan seperti pertama proses internalisasi, dimana pada proses 
ini perasaan pengrajin merasa senang dan bahagia dengan profesi sebagai pengrajin kayu, 
memilki hasrat untuk maju dan berkembang usaha kerajinan kayunya serta merasa sudah 
puas dengan keterampilan yang dimiliki bisa untuk membuka usaha sendiri. 
Kedua proses sosialisasi, dimana pada proses ini saling belajar kebudayaan terjadi. Oleh 
karena itu dalam proses sosialisasi kegiatan imitasi atau meniru hasil karya kerajinan 
menjadi hal yang wajar. Seperti membuat kerajinan perkakas dapur, centong, telnan, irus, 
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centong dan sutil. Usaha kerajinan pengrajin sering dilihat orang untuk dicontoh dan dicoba 
buat di tempat lain. Oleh karena itu dalam menekuni usaha kerajinan kayu para pengrajin 
mengikuti perkembangan pasar, baik dari model, motif, bentuk, hingga beralih dari kelom 
geulis hingga ke perkakas dapur. Kondisi ini terjadi karena kondisi lingkungan yang sudah 
modern, banyaknya produk Cina, serta persaingan pasar.  
Dengan banyaknya produk Cina dan persaingan pasar, para pengrajin juga banyak yang 
beralih profesi, menjadi penjual agar-agar, dan tukang cilok. Kondisi ini terjadi karena 
banyak pengusaha mebeul, perkakas dapur, dan pengusaha kolem geulis yang bangkrut 
usahanya.  
Ketiga proses enkulturasi, pada proses ini para pengrajin kayu dituntut untuk cepat dalam 
mempelajari dan menyesuaikan diri dengan permintaan pasar. Hal ini seperti dalam proses 
transaksi barang dagangan, biasanya barang di titipkan dulu di pasar dan nanti sore baru di 
ambil uangnya. Sedangkan dalam hal memproduksi hasil kerajinan kayu sudah tidak ada 
ritual-ritual adat, sehingga para pengrajin langsung saja membuat kerajinan kayu sesuai 
dengan pesanan pasar. Namun tetap berhati-hati dalam membuat kerajinan, karena peralatan 
yang digunakan berbahanya.  
3. Unsur-unsur Kebudayaan Masyarakat Pengrajin Kayu 
Pada unsur-unsur kebudayaan masyarakat pengrajin kayu, masyarakat mengenal adanya 
bahasa, pengetahuan, kemasyarakatan, sisten peralatan hidup dan teknologi, mata 
pencaharian, religi dan kesenian. Sedangkan pada masyarakat pengrajin kayu unsur pertama 
tentang bahasa, hampir setiap hari menggunakan bahasa sunda. Dan media komunikasi yang 
digunakan dalam berkomunikasi dengan pelanggan rata-rata menggunakan telephon. Untuk 
media lain seperti email, Whatsapp, sms dan telegram masih jarang sekali digunakan.  
Unsur kebudayaan yang kedua, tentang sistem pengetahuan, pada sistem ini masyarakat 
pengrajin kayu rata-rata fokus pada kerajinan yang sifatnya kebutuhan sehari-hari 
masyarakat. Seperti perkakas dapur, kolem geulis, da mebeul. Sehingga untuk produksi 
mebeul yang memiliki motif misalnya flora dan fauna tidak ada. 
Untuk hasil kerajinan rata-rata dalam produksi perkakas dapur hingga finising 
membutuhkan waktu 3 hari untuk mendapatkan 1 kodi, sedangkan untuk kolem geulis 
membutuhkan waktu 3-4 hari untuk finising 1 buah kolem geulis yang memiliki kualitas 
export.  
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Pada unsur kebudayaan masyarakat yang ketiga tentang sistem kemasyarakatan atau 
organisasi. Pada sistem ini masyarakat pengrajin masih memegang teguh sistem 
kemasyarakatan. Hal ini tercermin dari para pengrajin kayu rata-rata adalah masih 
keponakan, saudara kandung dan sepupu. Sehingga sistem organisasi sosial antar pengrajin 
masih bersifat kekeluargaan. Sering kali yang meneruskan profesi sebagai pengrajin adalah 
kaum pria, sedangkan untuk kaum wanita tidak.  
Unsur kebudayaan yang keempat tentang sistem peralatan hidup atau teknologi, pada 
unsur kebudayaan ini sistem peralatan hidup yang digunakan untuk memproduksi kerajinan 
kayu menggunakan alat-alat yang dirakit sendiri baik dari kayu dan besi. Sedangkan untuk 
teknologi yang digunakan sudah menggunakan mesin dinamo, mesin potong kayu dan alat 
bubut buatan pabrik yang menggunakan listrik dan bahan bakar minyak (BBM).  
Unsur kebudayaan yang kelima tentang sistem mata pencaharian hidup dan sistem 
ekonomi. Pada sistem mata pencaharian hidup masyarakat gobras dalam kesehariannya pada 
usaha kerajinan kayu. Karena keterampilan yang dimiliki adalah sebagai tukang kayu 
sehingga usaha yang ditekuni untuk mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga dengan usaha 
sebagai pengrajin perkakas dapur, mebeul dan kolem geulis.  
Unsur kebudayaan yang keenam tentang sistem religi, pada sistem religi ini masyarakat 
pengrajin kayu manyoritas adalah beragama islam, sehingga kebudayaan yang dijalani 
sehari-hari adalah kebudayaan agama islam, yang dibalut dengan budaya sunda.  
Unsur kebudayaan yang ketujuh tentang kesenian. Pada sistem ini para pengrajin kayu 
untuk unsur kesenian masih sedikit sekali terlihat. Karena para pengrajin kayu, memproduksi 
perkakas dapur untuk memenuhi kebutuhan pasar, dan membuat mebeul, serta kolem geulis 
dalam tahap setengah jadi, sehingga masih ada tengkulak lain yang memanfaatkan barang 
produksi untuk di finising menjadi barang yang memiliki nilai fungsi dan nilai seni.  
Pembahasan 
1. Pendidikan Informal 
Model pewarisan budaya pada masyarakat pengrajin kayu di Gobras Kecamatan 
Tamansari Kota Tasikmalaya secara umum merupakan kegiatan pendidikan informal. 
Dimana pada kegiatan pembuatan kerajinan kayu para pengrajin belajar membuat kerajinan 
dari hasil belajar bersama tetangga, guru ngaji di pesantren, dan dari melihat keseharian 
pengrajin membuat kerajinan. Hal ini senada dengan Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 27 
bahwa “kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga dan lingkungan 
berbentuk kegiatan belajar secara mandiri”. Kondisi ini sesuai dengan hasil observasi bahwa 
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ketermapilan kerajinan kayu masyarakat diperoleh dari belajar sendiri di tempat orang lain 
dan belajar dari orang tua.  
Sistem belajar yang dijalankan masyarakat Gobras Kecamatan Tamansari ini senada 
dengan yang diungkapkan oleh Ember (1986:18) budaya belajar itu adalah sistem 
pembelajaran yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat yang dilakukan secara terus-
menerus dengan melibatkan banyak pihak, termasuk didalamnya melibatkan pendidikan 
formal. Dalam hal ini pendidikan informal yang dijalani masyarakat di luar pendidikan 
formal. Sehingga nilai-nilai PLS muncul dan berkembang di masyarakat.  
Masyarakat Gobras sudah menekuni usaha kerajinan kayu dari tahun-ketahun. Oleh 
karena itu keterampilan dalam bidang kerajinan kayu menjadi mata pencaharian utama 
masyarakat. Kerajinan yang dibuat masyarakat diantaranya pembuatan perkakas dapur, 
seperti telenan, sutil, centong, dan irus, sedangkan kerajinan lain membuat mebeul, dan 
kolem geulis. Masyarakat masih memegang teguh produksi kerajinan kayu ini karena 
merupakan pekerjaan turun temurun, sebagai warisan keluarga.  
Dalam proses pewarisan budaya para pengrajin tidak serta merta langsung bisa, akan 
tetapi melalui proses yang berkelanjutan. Seperti sebagain besar pengrajin yang masih 
berjalan usahanya merupakan masyarakat yang mau belajar dari hasil karya orang lain. 
Sehingga para pengrajin harus dapat berinovasi sesuai dengan permintaan pasar. Kondisi ini 
senada dengan pendapat Parsons (1977) mengharuskan memenuhi prasyarat-prasyarat yang 
dapat memenuhi kebutuhan fungsional yang didalamnya meliputi; (a) Adaptasi (adaptation), 
yang merujuk keharusan bagi sistem budaya belajar mampu penyesuaian diri dengan 
lingkungan yang dihadapi; (b) Pencapaian tujuan (goal Acheivement), yakni keharusan bagi 
sistem budaya belajar untuk bertindak dalam kerangka pencapaian tujuan bersama; (c) 
Integrasi (integration), yakni keharusan bagi sistem budaya belajar untuk memiliki 
kemampuan menjaga solidaritas dan kerelaan bekerja antar anggotanya; (d) Latensi (latent 
pattern maintenance), yakni persyaratan fungsional yang mengarah pada keharusan sistem 
budaya belajar memiliki kemampuan menjamin tindakan yang sesuai dengan aturan aturan 
atau norma-norma yang berlaku (Sisdiknas 2003). 
Untuk dapat eksis dalam dunia usaha maka pengrajin kayu harus dapat memenuhi 
kebutuhan fungsional. Menurut (Rowland B. F. Pasaribu 2010) kebutuhan tersebut yakni 
adaptasi (adaptation), bahwa pengrajin kayu dituntut untuk dapat beradaptasi dengan 
kondisi lingkungan yang serba cepat berubah. Misalnya permintaan pasar terkait denngan 
hasil mebeul, dan perkakas dapur sudah banyak yang tergantikan dengan produk Cina. 
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Sehingga membuat para pengrajin harus menciptakan keunggulan dari produk yang 
diciptakan, agar dapat diterima oleh pasar.  
Pencapaian tujuan (goal acheivement) dalam pencapaian tujuan selain sebagai tempat 
usaha tempat produksi digunakan sebagai tempat belajar para saudara, kerabat, dan tetangga 
yang mau menggeluti usaha pengrajin kayu. Sedangkan untuk integrasi (integration) yakni 
dalam menggeluti usaha kerajinan kayu pengrajin juga ada yang mendapatkan 
pendampingan dari pemerintah terkait dengan pelatihan manajemen kewirausahaan dan 
pelatihan export barang hasil kerajinan. Oleh karena itu adanya anggota atau komunitas yang 
saling mendukung dalam penjualan produk kerajinan kayu.  
Untuk kebutuhan fungsional keempat adalah Latensi (latent pattern maintenance), 
bahwa para pengrajin kayu saling menjaga hubungan baik dan norma-norma yang berlaku 
dimasyarakat, serta membentuk kelompok usaha atau organisasi. Organisasi Gabungan 
Pengrajin Kelom Geulis (GAPEKEL). Sedangkan untuk saat ini para pengrajin perkakas 
dapur dan mebeul belum ada komunitas yang mewadai sehingga masih dalam bentuk 
sendiri-sendiri.  
2. Proses Belajar Kebudayaan 
Kerajinan kayu merupakan suatu bentuk usaha masyarakat untuk bertahan hidup melalui 
usaha yang dijalankan dengan keterampilan yang dimiliki masyarakat. Pada proses belajar 
kebudayaan masyarakat pengrajin kayu Gobras Kecamatan Tamansari merupakan 
masyarakat yang mayoritas bekerja dalam sektor home industri. Hal ini terlihat dari 
keseharian masyarakat yang bekerja dirumah dengan cara mengolah kayu menjadi kerajinan 
yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.  
Keterkaitan proses belajar kebudayaan dengan profesi masyarakat pengrajin kayu bahwa 
dalam proses menghasilkan kerajinan kayu terjadi proses belajar kebudayaan. Proses belajar 
kebudayaan ini senada dengan hasil penelitian (Nuryanti 2012) pada Disertasinya yang 
berjudul “Model Pembelajaran Berlatar Budaya Lokal Untuk Meningkatkan Interaksi 
Pedagogis Tutor dan Siswa” bahwa proses belajar kebudayaan sendiri memiliki tahapa 
proses diantaranya: (a) proses internalisasi, (b) proses sosialisasi, dan (c) proses enkulturasi. 
Proses belajar kebudayaan sendiri sebagai berikut:  
a) Proses internalisasi, yakni manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan, telah diberikan 
anugrah tertinggi yang dimiliki gen setiap individu. Potensi tersebut merupakan 
kemampuan mengatur perasaan, hasrat, emosi dan nafus dalam setiap kepribadian 
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individu. Para pengrajin kayu merasakan senang dan bahagia dengan profesi yang 
dijalani selama ini, karena dapat membuka usaha sendiri dirumah.  
b) Proses sosialisasi, yakni proses belajar kebudayaan dalam hubungan dengan sistem 
sosial. Dalam proses ini seorang individu dari masa anak-anak hingga masa tuanya 
belajar pola-pola tindakan dalam interaksi dengan segala macam individu sekelilingnya. 
Dalam membuat kerajinan perkakas dapur seperti centong, telnan, irus, dan sutil 
ditempat usaha kerajinan sering dilihat orang untuk dicontoh dan dicoba untuk di tempat 
lain. Kondisi ini menandakan bahwa selain sebagai tempat usaha tempat produksi juga 
sebagai tempat belajar orang lain.  
c) Proses enkulturasi, proses individu dalam menyikapi, mempelajari dan menyesuaikan 
kemampuan berfikir serta sikapnya dengan sistem, norma-norma dan aturan yang 
disusun dalam kebudayaannya. Bahwa dalam proses enkulturasi masyarakat pengrajin 
kayu sudah meninggalkan ritual-ritual adat. Oleh karena itu dalam memproduksi kayu 
menjadi mebeul, perkakas dapur, dan kelom geulis langsung saja menggunakan kayu 
yang sudah disiapkan untuk membuat kerajinan. Serta selalu berhati-hati dalam 
menggunakan peralatan, karena berbahanya untuk keselamatan pengrajin kayu.  
3. Unsur-unsur Kebudayaan Masyarakat Pengrajin Kayu 
Kebudayaan masyarakat merupakan kearifan lokal yang dimiliki oleh suatu daerah. 
Kearifan lokal adalah sumber pengetahuan yang diselenggarakan dinamis, berkembang dan 
diteruskan oleh populasi tertentu yang terintegrasi dengan pemahaman mereka terhadap 
alam dan budaya sekitarnya. Pada masyarakat pengrajin kayu unsur budaya masyarakat 
mengenal adanya bahasa, pengetahuan, kemasyarakatan, sisten peralatan hidup dan 
teknologi, mata pencaharian, religi dan kesenian. 
Unsur-unsur kebudayaan masyarakat pengrajin kayu seperti yang diungkapkan oleh 
(Darusman 2016) meliputi; (1) sistem religi dan uapacara keagamaan, (2) Sistem dan 
organisasi kemasyarakatan, (3) Sistem pengetahuan, (4) bahasa, (5) kesenian, (6) sistem 
mata pencaharian, dan  (7) sistem teknologi dan peralatan. Dari nomor 1 hingga nomor 7 
berurutan menurut yang paling sukar berubah kepada yang paling mudah berubah. Sistem 
mata pencaharian termasuk ciri budaya yang mudah berubah sesuai dengan tuntutan zaman. 
Unsur kebudayaan masyarakat pengrajin kayu terkait dengan bahasa, bahwa masyarakat 
pengrajin kayu di Gobras dalam kesehariannya menggunakan bahasa Sunda. Serta untuk 
berkomunikasi dengan pelanggan atau tengkulak menggunakan salurah telephon. Sistem 
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pengetahuan masyarakat pengrajin kayu dalam memproduksi kerajinan hanya berkisar pada 
kebutuhan sehari-hari saja. Misalnya perkakas dapur, mebeul rumahan, dan kelom geulis. 
Sedangkan untuk sistem kemasyarakatan atau organisasi bahwa sistem kekeluargaan masih 
dijunjung tinggi dalam usaha kerajinan yang dikerjakan bersama-sama dalam keluarga atau 
kerabat dekat.  
Sistem peralatan hidup atau teknologi yang dugunakan dalam proses produksi kerajinan 
kayu merupakan alat-alat yang dirangkai sendiri dari mesin yang sudah tersambung dengan 
listrik. Misalnya mesin dinamo, mesin penghalus, mesin pemotong kayu, mesin pembuat 
model kerajinan, serta mesin bubut kayu. Selain menggunakan listrik ada juga yang 
menggunakan bahan bakar minyak (BBM).  
Sistem mata pencaharan hidup atau ekonomi yang menompang dalam usaha kerajinan 
kayu masyarakat Gobras diantaranya kerajinan perkakas dapur, mebeuler, dan kelom geulis. 
Hingga detik ini masyarakat masih menekuni usaha tersebut. Kondisi ini terjadi karena 
permintaan pasar dengan hasil karya tersebut terbilang tinggi, karena para tengkulak 
langsung datang untuk mengambil barang hasil kerajinan.  
Untuk unsur kebudayaan sistem religi masyarakat Gobras manyoritas merupakan umat 
Islam. Sehingga untuk sistem kebudayaan dan agama dibalut dengan tradisi sunda. 
Sedangkan kesenian yang menjadi keunikan dari hasil kerajinan pengrajin kayu di Gobras 
masih dalam taraf untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat Tasikmalaya dan 
sekitarnya. 
 
KESIMPULAN  
Pendidikan informal dalam masyarakat pengrajin kayu merupakan nilai vital yang harus 
di lestarikan. Model pewarisan budaya melalui pendidikan informal (pendidikan tradisional) 
pada masyarakat pengrajin kayu Gobras Kecamatan Tamansari Kota Tasikmalaya. 
Pendidikan tradisional yang menjadi warisan nenek moyang masyarakat merupakan potensi 
lokal daerah yang dalam bentuk keterampilan masyarakat. Pada masyarakat pengrajin kayu 
Gobras bahwa pewarisan budaya dari generasi tua kepada generasi muda melalui beberapa 
tahap yakni, pendidikan informal yakni melalui keluarga terdekat dan kerabat yang memiliki 
keterampilan mengolah kayu, proses belajar kebudayaan yakni dengan mengkaji proses 
internalisasi, sosialisasi, dan enkulturasi budaya masyarakat, serta menentukan unsur-unsur 
budaya masyarakat mulai dari bahasa sunda untuk kegiatan keseharian, sitem pengetahun, 
sistem kemasyarakatan yang menjunjung tinggi kekeluargaan, sistem peralatan hidup 
dengan menggunakan peralatan modern yang dirakit sesuai dengan kebutuhan, sistem mata 
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pencaharian sehari-hari sebagai pengrajian kayu, sistem keagamaan yang menjunjung tinggi 
tradisi agama dalam balutan suku Sunda, serta kesenian yang menjadi produk dari hasil 
kerajinan kayu.  
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